







A. Latar Belakang 
Pada dasarnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Dalam hal ini, 
belajar bahasa menekankan pada empat aspek keterampilan berbahasa, yakni: 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.Setiap keterampilan tersebut erat 
berhubungan dengan keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. 
Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan proses-proses berfikir 
yang mendasari bahasa. Menyimak  dan membaca erat berhubungan karena 
keduanya merupakan alat untuk menerima komunikasi. 
Membaca adalah kegiatan yang tersusun dari empat komponen: strategi, 
kelancaran, pembaca, dan teks (Andayani, 2015:180). Sejalan dengan pendapat 
ahli tersebut, Dalman (2013: 1) menyatakan membaca merupakan kegiatan atau 
proses menerapkan sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka 
memahami isi bacaan. Somadayo (2011:4) menyatakan membaca adalah suatu 
kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna yang 
terkandung di dalam bahan tulis. Disamping itu, membaca juga merupakan proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahan tulis. 
Seseorang mampu membaca bukan karena kebetulan saja, akan tetapi 
karena seseorang tersebut belajar dan berlatih membaca teks yang terdiri atas 
kumpulan huruf-huruf yang bermakna. Di dalam kegiatan membaca, yang di baca 
adalah lambang atau tanda tanda atau tulisan yang bermakna. Dalam hal hal ini, 
lambang atau tanda atau tulisan tersebut dapat berupa kumpulan huruf yang 
membentuk kata, kumpulan kata yang membentuk kelompok kata dan kalimat, 
kumpulan kalimat yang membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf yang 
membentuk wacana utuh. 
Membaca pemahaman merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 
rangka memperoleh ilmu, informasi, serta memperoleh hiburan. Banyak informasi 
direkam dan dikomunikasikan melalui media tulis. Oleh karena itu, membaca 





Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci 
keberhasilan siswa dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar 
pemerolehan ilmu dilakukan siswa melalui aktivitas membaca. Ilmu yang 
diperoleh siswa tidak hanya didapat dari proses belajar mengajar di sekolah, tetapi 
juga melalui kegiatan membaca dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
kemampuan membaca dan kemampuan memahami bacaan menjadi bagian 
penting dalam penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan. Namun masih 
banyak ditemui permasalahan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Pada 
umumnya siswa merasa tidak tertarik dengan pembelajaran membaca 
pemahaman, salah satunya adalah siswa kelas VIIIH MTs Negeri Sragen.  
Menurut Sulistiyowati (2013) di dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan melaksanakan 
inovasi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat di atas diperjelas oleh Suhana 
Cucu (2014:22) bahwa proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh 
aspek psikofisis siswa baik jasmani maupun rohani. Aktivitas dalam belajar dapat 
memberikan nilai tambah antara lain: (1) siswa memiliki kesadaran untuk belajar 
sebagai wujud adanya motivasi internal; (2) siswa mencari pengalaman dan 
langsung mengalami sendiri; (3) siswa akan belajar menurut minat dan 
kemauannya; (4) menumbuhkembangkan sikap disiplin dan demokratis; (5) 
pembelajaran dilaksanakan secara konkrit; (6) menumbuhkembangkan sikap 
kooperatif. 
Berdasarkan observasi pertama yang dilaksanakan pada tanggal 22 Januari 
2016 di MTs Negeri  Sragen diketahui bahwa pembelajaran pemahaman cerita 
cekak di sekolah belum menunjukkan hasil yang optimal seperti yang diharapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman cerita cekak di MTs Negeri 
Sragen kelas VIII H dilaksanakan dengan metode konvensional. Sebelum kegiatan 
dilaksanakan, guru berceramah tentang informasi yang dianggap penting berkaitan 
dengan apa yang harus dilakukan siswa. Kegiatan membaca dilakukan dari awal 
sampai akhir teks, apabila mereka belum paham tentang isinya, pembacaan akan 
diulang beberapa kali, kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan 





Pada proses pembelajaran hanya beberapa siswa yang konsentrasi 
memperhatikan guru. Hal ini ditunjukkan dengan kondisi kelas yang gaduh. 
Beberapa siswa mengganggu teman, ada yang ramai sendiri, ada yang diam tetapi 
tidak memperhatikan penjelasan guru. Kondisi tersebut diakibatkan siswa tidak 
merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran yang masih menggunakan 
metode konvensional. Pembelajaran berpusat pada guru, siswa hanya 
mendengarkan, dan mencatat materi sehingga keaktifan siswa sangat rendah. 
Proses pembelajaran masih berlangsung monoton sehingga siswa kurang 
motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran secara maksimal. yaitu siswa 
masih terlihat pasif dan tidak proaktif. Hal ini ditunjukkan dari interaksi 
pembelajaran yang tidak muncul, ada pertanyaan yang tidak terjawab, ada 
permasalahan tetapi siswa tidak mau mengungkapkan. Berdasarkan informasi dari 
guru, masih pasifnya siswa dikarenakan kurangnya motivasi belajar dan kemauan 
siswa dalam membaca. Siswa kurang memahami isi bacaan. Sebagian siswa 
hanya membaca nyaring tanpa bisa memahami apa yang dibacanya. Lama-
kelamaan hal ini menyebabkan siswa malas membaca. Kesadaran siswa akan 
pentingnya kegiatan membaca juga masih kurang. Mereka menganggap membaca 
bukanlah hal yang penting. Akibatnya siswa enggan membiasakan diri untuk 
membaca. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, kualitas pembelajaran membaca 
pemahaman cerita cekak masih rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran adalah peserta didik, guru, atmosfer pembelajaran, dan 
sarana prasarana (Suhana, 2014:8-9). Kualitas pembelajaran yang masih rendah 
menyebabkan kemampuan  membaca pemahaman cerita cekak yang dimiliki 
peserta didik masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan hasil tes yang masih 
banyak dibawah nilai ketuntasan minimal. Nilai dari 39 siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM hanya 10 siswa. Siswa belum mampu membangun pemahaman 
terhadap isi cerita cekak secara menyeluruh. 
Kondisi tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Syamsi (dalam 
Muslich & Suyono, 2010:24) bahwa di dalam pembelajaran membaca seorang 
guru masih melaksanakan secara tradisional. Langkah-langkah yang bisa 





untuk membaca (nyaring atau dalam hati). Kedua, guru memberi penjelasan kata-
kata yang sulit yang terdapat dalam bacaan, dan ketiga guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan meminta peserta didik menjawab beberapa pertanyaan 
tentang isi bacaan atau menceritakan isi bacaan secara lisan atau tulisan. Kegiatan 
ini terus- menerus dilakukan sehingga peserta didik merasa jenuh dengan kegiatan 
membaca. Oleh karena itu wajarlah jika kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik kurang memadai. 
Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran guru harus memberikan motivasi atau penguatan pada diri siswa. 
Menurut Karwati Euis (2014: 179-180) menjelaskan bahwa beberapa cara untuk 
memotivasi siswa antara lain: memberi nilai, memberi hadiah, kompetisi, pujian, 
dan hukuman. Adanya motivasi dan penguatan dari guru menumbuhkan sikap 
kerelaan dari diri siswa untuk memperhatikan penjelasan guru ataupun 
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta antusias dalam mengerjakan 
tugas. 
Selain itu, guru juga harus memiliki variasi model penerapan model 
pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik agar tidak merasa 
jenuh saat pembelajaran membaca pemahaman cerita cekak berlangsung. Salah 
satu tindakan yang perlu dilaksanakan oleh guru yaitu dengan memilih metode 
yang tepat dalam pembelajaran agar tujuan membaca tercapai dengan maksimal. 
Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga harus dilakukan sebagai 
konsekuensi logis dari sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Pemilihan 
penerapan model pembelajaran peta pikiran (mind mapping) dengan media audio 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita cekak. 
Peta pikiran adalah alat belajar dan teknik yang menggabungkan alat mental 
tradisional kata, angka, garis, daftar dan urutan, dengan tambahan set alat mental 
yang sangat kuat untuk meningkatkan memori dan berpikir kreatif: gambar, 
warna, dimensi, ruang, dan asosiasi atau linking. Peta pikiran segera 
menggandakan daya pikir dan dapat digunakan di mana setiap catatan tradisional 
mengambil sistem yang digunakan. Hal ini terutama berguna dalam berpikir 
kreatif, persiapan pidato, presentasi pidato, catatan bawa, perencanaan strategis, 





sering berwarna-warni, dramatis dan gambar visual yang tinggi . Dan Anda tidak 
perlu menjadi seorang michelangelo untuk menarik dimengerti dan berguna. Peta 
Pikiran  hanya menggunakan mencoret-coret dasar, membuat simbol, dan 
menguraikan kemampuan . Mind Map memberikan gambaran yang jelas dari 
struktur keseluruhan informasi , dan juga memungkinkan pengguna untuk melihat 
hubungan (Buzman, 1991:3). 
 Dominik (2004) dalam Sabbah (2015) menguraikan  kelebihan  
penggunaan metode peta pikiran (mind mapping) adalah sebagai berikut: (1) 
meningkatkan kreativitas dan stimulasi, peta pikiran memungkinkan siswa untuk 
menciptakan ide-ide baru; (2) peta pikiran meningkatkan memori pembelajar 
karena peta pikiran dapat membantu anak-anak untuk mengingat kata-kata; 
(3)menyenangkan, kegiatan yang menyenangkan di mana siswa dapat 
menggunakan warna, gambar, dan video yang membuat seluruh tugas yang sangat 
menarik; (4) kerjasama, peta pikiran adalah alat yang sangat baik untuk belajar 
kelompok, setiap anggota dapat mengekspresikan pendapat mereka dalam iklim 
terbuka; (5) fleksibel dapat digunakan dalam menyampaikan ide-ide, membuat 
catatan, menguraikan, dan menganalisis teks bacaan.  
Hasil penemuan Buran Anna dan Filyuukov (2015) “Mind Mapping 
Technique in Language Learning” menyimpulkan bahwa sekitar 90% siswa telah 
meningkatkan keterampilan mereka dalam membaca, menulis, membuat rencana, 
memecahkan masalah, mempersiapkan presentasi, berbicara di depan umum. 
Semua siswa terkesan dengan hasil kerja mereka, meskipun untuk sebagian besar 
siswa membuat peta pikiran merupakan pengalaman pertama mereka, 98% dari 
responden lebih suka menggunakan peta pikiran untuk menangkap informasi dari 
sekedar membaca teks membosankan. Hanya 2% dari siswa merasa agak sulit 
untuk membuat peta pikiran. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penerapan model pembelajaran 
mind mapping dengan media audio pada siswa kelas VIIIH MTs Negeri  Sragen 
tahun ajaran 2015/2016 diharapkan dapat menjadi sebuah solusi meningkatkan 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan model pembelajaran mind mapping dengan media audio 
dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran membaca pemahaman cerita 
cekak pada siswa kelas VIIIH MTs Negeri  Sragen tahun ajaran 2015/2016? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran mind mapping dengan media audio 
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita cekak pada 
siswa kelas VIIIH MTs Negeri  Sragen tahun ajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran membaca pemahaman cerita cekak 
pada siswa kelas VIIIH MTs Negeri  Sragen tahun ajaran 2015/2016 dalam 
membaca pemahaman cerita cekak melalui penerapan model pembelajaran 
mind mapping dengan media audio. 
2. Meningkatkan kemampuan membaca pemahaman cerita cekak pada siswa 
kelas VIIIH Mts Negeri  Sragen tahun ajaran 2015/2016 melalui penerapan 
model pembelajaran mind mapping dengan media audio 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Memperkaya khazanah keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran 
bahasa terutama pembelajaran membaca pemahaman cerita cekak melalui 
penerapan model pembelajaran mind mapping dengan media audio. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Kemampuan siswa dalam proses pembelajaran membaca pemahaman 
cerita cekak meningkat. 






3) Keaktifan siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman cerita 
cekak meningkat. 
b. Bagi Guru 
1) Proses pembelajaran menjadi lebih baik. 
2) Keterampilan guru dalam merangsang siswa agar lebih aktif dalam 
pembelajaran membaca pemahaman cerita cekak meningkat. 
3) Terciptanya inovasi pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
menarik perhatian siswa. 
c. Bagi Sekolah 
1) Termotivasinya guru-guru lain dalam melaksanakan pembelajaran yang 
inovatif. 
2) Terciptanya situasi dan kondisi yang mendukung pembelajaran 
membaca melalui penerapan model pembelajaran mind mapping di 
sekolah dengan media audio. 
